V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Nilai total KPPTR ternak ruminansia di wilayah Kota Padang Panjang
bernilai positif dengan nilai KPPTR senilai +213,5447283 ST, dan
khususnya nilai KPPTR ternak sapi perah sebesar +104,308 ST, maka
penambahan ternak' 'sapiperah di Kota Padang Panjang masih dapat
menampung populasi ternak sapi perah jika dilihat dari ketersediaan
hijauan.” Hal ini dikarenakan Kota Padang Panjang memiliki lahan
pertanian yang cukup luas, tetapi banyak para peternak kurang
memanfaatkan ketersediaan hijauan dan limbah pertanian yang tersedia di
Kota Padang Panjang.

2. Sumber Daya Manusia Kota Padang Panjang cukup potensial untuk
pengembangan usaha ternak sapi perah, karena pada umumnya responden
bermata pencaharian sebagai peternak yaitu sebanyak 64%. Dilihat dari
seluruh umur responden; 96%-berada pada usia produktif. Untuk tingkat
pendidikan dari segi kualitas, peternak sapi perah di Kota Padang Panjang
dikategorikan cukup baik karena 48% dari total responden adalah tamatan
SLTA/Sederajat.

3. Pendapatan peternak sapi perah sangat berpotensi terhadap ekonomi
peternak sapi perah di Kota Padang Panjang, dengan rata-rata pendapatan
peternak pertahunnya yang didapat pada Kecamatan Padang Panjang

Timur sebesar Rp. 53.627.802,46/tahun sedangkan untuk Kecamatan
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Padang Panjang Barat sebesar Rp. 138.107.840,24/tahun dengan skala
kepemilikan tergolong besar, tapi ada juga peternak yang memilihara
ternak sapi perah dalam skala kecil.

5.2. Saran
1. Diharapkan kepada peternak untuk dapat memanfaatkan ketersediaan

hijauan dan limbah pertanian yang tersedia di Kota Padang Panjang,
sehingga peternak menghemat biaya pengeluaran untuk pakan hijauan.

2. Diharapkan kepada Dinas Pertanian Kota Padang Panjang agar lebih
memperhatikan beférnak dalam usaha ternak sapi perah untuk membuka
lahan hijauan dan meningkatkan usaha pertanian, agar usaha peternakan

sapi perah di Kota Padang Panjang lebih mengarah kesistem agribisnis.
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